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ABSTRACT

Curriculum changes are not uncommon; in fact, they are
anticipated periodically to enhance the quality of education and
human resources in the country, ultimately contributing
positively to national prosperity and greatness. In 2022, the
Indonesian Minister of Education, Culture, Research, and
Technology issued decree No. 56/M/2022, which governs the
implementation of the new Merdeka Curriculum. The efficacy of
a curriculum is contingent upon the readiness of the adopting
school. This study examines the readiness of XYZ SPK School in
Bekasi City for implementing the Merdeka Curriculum. The
objectives are to assess the understanding of teachers and staff
regarding the Merdeka Curriculum, explore their
comprehension of the ideal learning and assessment processes,
and describe the implementation of Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) in the school. Employing a qualitative case
study approach, data were gathered through interviews,
observations, and document analysis. The findings reveal that
teachers and staff possess a strong theoretical understanding of
the Merdeka Curriculum, including its distinctions from
Kurikulum 2013. They also demonstrate a good grasp of the
ideal practices for learning and evaluation. However,
inconsistencies in the practical implementation of these
principles were observed. Additionally, the study highlights that
the implementation of P5 at the school does not align with the
guidelines provided by the Ministry of Education. These findings
suggest a need for further capacity-building efforts and
consistent monitoring to ensure successful adoption of the
Merdeka Curriculum.
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ABSTRAK

Perubahan kurikulum bukanlah hal yang tidak lazim terjadi;
bahkan, perubahan diantisipasi secara berkala untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia di
suatu negara, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan dan kemajuan bangsa. Pada tahun 2022, Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia menerbitkan Keputusan No. 56/M/2022 yang
mengatur implementasi Kurikulum Merdeka. Keberhasilan
suatu kurikulum sangat bergantung pada kesiapan sekolah yang
mengadopsinya. Penelitian ini mengkaji kesiapan Sekolah XYZ
SPK di Kota Bekasi dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka. Tujuannya adalah untuk menilai pemahaman guru
dan staf terhadap Kurikulum Merdeka, mengeksplorasi
pemahaman mereka tentang proses pembelajaran dan penilaian
yang ideal, serta mendeskripsikan implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah tersebut.
Dengan pendekatan studi kasus kualitatif, data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Temuan
menunjukkan bahwa guru dan staf memiliki pemahaman
teoritis yang kuat tentang Kurikulum Merdeka, termasuk
perbedaannya dengan Kurikulum 2013. Mereka juga memiliki
pemahaman yang baik tentang praktik pembelajaran dan
evaluasi yang ideal. Namun, ditemukan inkonsistensi dalam
implementasi praktis prinsip-prinsip tersebut. Selain itu,
penelitian ini menyoroti bahwa pelaksanaan P5 di sekolah
belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman yang diberikan oleh
Kementerian Pendidikan. Temuan ini menunjukkan perlunya
upaya peningkatan kapasitas lebih lanjut dan pemantauan yang
konsisten untuk memastikan keberhasilan adopsi Kurikulum
Merdeka.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Sejarah pendidikan Indonesia, yang terinspirasi oleh visi Ki Hajar Dewantara,
menekankan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, tetapi juga membentuk karakter dan moral peserta didik. Pendidikan yang
berkualitas harus mampu membebaskan individu dari Kketidaktahuan serta
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global.

Namun, berbagai evaluasi terhadap sistem pendidikan Indonesia, termasuk hasil
Programme for International Student Assessment (PISA), menunjukkan bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia masih tertinggal dibanding negara-negara lain. Faktor-faktor
seperti perubahan sosial, disrupsi teknologi, dan rendahnya hasil asesmen internasional
mendorong pemerintah untuk melakukan reformasi dalam sistem pendidikan nasional.
Salah satu perubahan utama adalah penerapan konsep "Merdeka Belajar" yang
diwujudkan dalam Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka dan Implikasinya

Kurikulum Merdeka bertujuan memberikan kebebasan lebih besar kepada sekolah
dan peserta didik dalam pengelolaan pembelajaran. Kurikulum ini menekankan
pembelajaran yang lebih fleksibel, berbasis proyek, serta menyesuaikan materi dengan
kebutuhan dan minat siswa. Guru memiliki keleluasaan dalam memilih perangkat ajar
yang sesuai, sementara peserta didik diberikan ruang lebih luas untuk mengembangkan
kompetensi dan karakter berdasarkan Profil Pelajar Pancasila.

Salah satu sekolah yang sedang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka adalah
Sekolah SPK XYZ di Kota Bekasi. Sebagai Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK), sekolah ini
memiliki tantangan unik karena sebelumnya telah menerapkan dua kurikulum, yaitu
Cambridge Curriculum dan Kurikulum 2013. Dengan adanya Kurikulum Merdeka,
sekolah harus menyesuaikan strategi pembelajaran dan asesmennya agar sesuai dengan
filosofi baru ini.

Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Meskipun perubahan kurikulum bukan hal yang asing dalam dunia pendidikan,
implementasi Kurikulum Merdeka tetap membutuhkan kesiapan yang matang.
Berdasarkan penelitian, terdapat beberapa tantangan utama yang dihadapi Sekolah SPK
XYZ dalam menerapkan kurikulum ini:

Perbedaan Pemahaman tentang Kurikulum Merdeka

Salah satu tantangan utama adalah adanya kesenjangan pemahaman di antara tenaga
pendidik dan manajemen sekolah. Kepala sekolah yang bukan Warga Negara Indonesia
serta tenaga pengajar yang memiliki latar belakang Cambridge Curriculum menghadapi
tantangan dalam memahami filosofi dan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Perbedaan
ini dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum jika tidak ditangani
dengan pelatihan dan pendampingan yang memadai.
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Penyusunan Modul Ajar yang Sesuai

Salah satu aspek penting dalam Kurikulum Merdeka adalah fleksibilitas dalam
pembelajaran. Guru diharapkan dapat menyusun modul ajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Namun, dalam praktiknya, ditemukan bahwa
banyak guru belum melakukan diferensiasi dalam modul ajar mereka. Hal ini
mengindikasikan perlunya peningkatan pemahaman guru terhadap prinsip
pembelajaran yang fleksibel.

Kualitas Asesmen

Asesmen dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berfungsi untuk mengukur capaian
belajar, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa. Studi terhadap dokumen akademik di Sekolah SPK XYZ menunjukkan bahwa
banyak asesmen yang masih bersifat terstandarisasi dan belum terdiferensiasi. Oleh
karena itu, penting untuk memastikan bahwa asesmen yang dilakukan selaras dengan
prinsip Kurikulum Merdeka agar lebih efektif dalam mendukung pembelajaran.

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

P5 merupakan bagian integral dari Kurikulum Merdeka yang bertujuan
mengembangkan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila melalui
pembelajaran berbasis proyek. Di Sekolah SPK XYZ, P5 masih sering dikaitkan dengan
kegiatan rutin tahunan sekolah, seperti perayaan hari nasional. Meskipun hal ini dapat
memberikan pengalaman belajar yang menarik, pendekatan ini perlu dievaluasi agar
benar-benar mencerminkan prinsip dan tujuan dari P5.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan ini bertujuan untuk memahami fenomena secara lebih dalam dengan
mengamati, menginterpretasi, dan menggambarkan kondisi yang terjadi tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel. Studi kasus dipilih sebagai metode utama
karena memungkinkan eksplorasi yang mendalam terkait implementasi Kurikulum
Merdeka di lingkungan Sekolah SPK XYZ.

Menurut Miles dan Huberman (2014), pendekatan studi kasus sangat tepat untuk
meneliti fenomena yang terjadi dalam batasan konteks tertentu. Dalam konteks
penelitian ini, fenomena yang dikaji adalah kesiapan Sekolah SPK XYZ dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka, termasuk pemahaman para tenaga pendidik, metode pembelajaran,
serta sistem asesmen yang digunakan.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian meliputi guru, staf akademik, dan manajemen sekolah yang
memiliki keterlibatan langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Penentuan
subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yang menitikberatkan pada
pemilihan informan berdasarkan relevansi dan pengalaman mereka terhadap topik yang
diteliti.
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Penelitian ini dilakukan di lingkungan Sekolah SPK XYZ, yang merupakan Satuan
Pendidikan Kerjasama (SPK) yang mengadopsi kurikulum nasional dan kurikulum
internasional. Sekolah ini dipilih karena karakteristiknya yang unik dalam
mengintegrasikan kedua kurikulum tersebut, sehingga memberikan perspektif yang
lebih kaya dalam memahami tantangan implementasi Kurikulum Merdeka.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga metode utama: observasi,
wawancara, dan studi dokumen.

a) Observasi
Observasi dilakukan di lingkungan sekolah untuk memahami bagaimana proses
pembelajaran berlangsung serta bagaimana guru dan siswa berinteraksi dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Observasi ini bersifat partisipatif, di mana
peneliti turut hadir dalam aktivitas sekolah untuk mendapatkan gambaran nyata
tentang kesiapan sekolah dalam menerapkan kurikulum baru.

b) Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru, kepala sekolah, dan staf akademik untuk
menggali pemahaman mereka mengenai prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar memungkinkan eksplorasi
lebih dalam terhadap pengalaman dan persepsi para informan.

c) Studi Dokumen
Studi dokumen digunakan untuk menganalisis kebijakan sekolah, modul ajar, dan
asesmen yang telah diterapkan. Dokumen-dokumen ini memberikan data
tambahan yang berguna dalam memahami bagaimana sekolah mengadaptasi
Kurikulum Merdeka dalam praktiknya.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri
dari tiga tahapan utama:

a) Reduksi Data
Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumen dianalisis dan
diseleksi untuk mengidentifikasi informasi yang paling relevan dengan fokus
penelitian.

b) Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif,
tabel, atau bagan yang memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian.

c) Penaikan Kesimpulan
Kesimpulan dibuat berdasarkan pola yang muncul dari data yang telah dianalisis.
Validasi kesimpulan dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai
sumber data serta menggunakan triangulasi metode.

Validitas dan Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi, yang
mencakup:

a) Triangulasi Sumber: Membandingkan informasi dari berbagai informan untuk
mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif.

b) Triangulasi Metode: Menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data
(observasi, wawancara, studi dokumen) untuk meningkatkan validitas temuan.

c) Triangulasi Peneliti: Melibatkan diskusi dengan rekan sejawat atau pakar untuk
menilai interpretasi data yang dilakukan peneliti.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan tantangan sekaligus peluang bagi
sekolah di Indonesia, termasuk Sekolah SPK XYZ di Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kesiapan sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka serta
dampaknya terhadap pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian ini menggali wawasan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru,
staf akademik, dan manajemen sekolah.

Profil Sekolah dan Responden

Sekolah SPK XYZ merupakan bagian dari Yayasan BN, yang telah berkiprah dalam dunia
pendidikan selama lebih dari 43 tahun. Sekolah ini mengadopsi Kurikulum Nasional dan
Kurikulum Cambridge, dengan tujuan membekali siswa dengan kompetensi global
sekaligus memperkenalkan nilai-nilai lokal. Dalam penelitian ini, subjek yang
diwawancarai meliputi guru mata pelajaran Kurikulum Merdeka, kepala departemen
kurikulum, staf akademik, serta manajemen sekolah.

Temuan Penelitian

a) Pemahaman Guru dan Manajemen terhadap Kurikulum Merdeka
Salah satu temuan utama penelitian ini adalah adanya perbedaan pemahaman
tentang Kurikulum Merdeka di kalangan tenaga pendidik dan manajemen sekolah.
Meskipun sebagian besar guru memahami prinsip dasar kurikulum ini, masih
terdapat kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek dan
asesmen formatif yang lebih fleksibel.
Beberapa guru merasa bahwa Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan lebih
dalam merancang pembelajaran, namun mereka juga menghadapi tantangan
dalam menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa. Kepala
departemen kurikulum menyatakan bahwa diperlukan lebih banyak pelatihan
bagi tenaga pendidik agar dapat memahami prinsip-prinsip dasar Kurikulum
Merdeka secara lebih menyeluruh.

b) Strategi Pembelajaran dan Modul Ajar
Sekolah SPK XYZ telah berupaya menyusun modul ajar yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka. Namun, analisis terhadap dokumen akademik seperti RPP
dan asesmen menunjukkan bahwa belum semua modul ajar mencerminkan
diferensiasi pembelajaran yang menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka. Banyak
guru masih menggunakan pendekatan konvensional, tanpa mengadaptasi materi
sesuai dengan kebutuhan siswa.
Observasi kelas menunjukkan bahwa guru cenderung masih bergantung pada
metode ceramah, dengan sedikit integrasi strategi pembelajaran berbasis proyek.
Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak inisiatif untuk mengembangkan metode
yang lebih interaktif dan student-centered.

c) Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran
Salah satu aspek penting dalam Kurikulum Merdeka adalah asesmen formatif
yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar siswa.
Penelitian ini menemukan bahwa asesmen yang diterapkan di Sekolah SPK XYZ
masih bersifat konvensional dan kurang fleksibel. Sebagian besar asesmen masih
berbentuk tes tertulis, sementara asesmen berbasis portofolio dan proyek masih
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d)

terbatas penggunaannya.
Guru mengakui bahwa mereka memerlukan lebih banyak panduan dalam
menyusun asesmen yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Oleh karena
itu, diperlukan bimbingan teknis dan pendampingan dalam pengembangan
instrumen asesmen yang lebih beragam.

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
P5 merupakan elemen penting dalam Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk
membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Sekolah SPK XYZ
telah mencoba mengintegrasikan P5 ke dalam kegiatan sekolah, namun penelitian
ini menemukan bahwa banyak proyek masih bersifat seremonial dan belum
sepenuhnya berbasis pembelajaran yang mendalam.
Sebagai contoh, proyek-proyek yang dilakukan sering kali berkaitan dengan
perayaan hari nasional atau kegiatan rutin tahunan, tanpa memberikan
pengalaman eksploratif yang cukup bagi siswa. Untuk meningkatkan efektivitas
P5, sekolah perlu memperkuat konsep pembelajaran berbasis proyek dengan
pendekatan yang lebih terstruktur dan mendalam.

Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat beberapa tantangan utama dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah SPK XYZ, yaitu:

a)

b)

d)

Kurangnya Pemahaman Mendalam
Banyak guru yang masih belum sepenuhnya memahami prinsip Kurikulum
Merdeka, terutama terkait fleksibilitas asesmen dan metode pembelajaran yang
berbasis proyek.

Keterbatasan Sumber Daya
Sekolah menghadapi tantangan dalam menyediakan modul ajar dan perangkat
asesmen yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Integrasi dengan Kurikulum Cambridge
Sebagai sekolah SPK, integrasi antara Kurikulum Merdeka dan Kurikulum
Cambridge menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam menyesuaikan standar
pembelajaran dan asesmen.

Pelaksanaan P5 yang Masih Seremonial
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila masih kurang mengedepankan
eksplorasi mendalam dan pembelajaran berbasis proyek yang sesungguhnya.

Upaya Peningkatan Implementasi
Untuk meningkatkan efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka, beberapa langkah
yang dapat dilakukan antara lain:

a)

b)

Pelatihan Guru
Sekolah perlu menyelenggarakan pelatihan intensif bagi guru terkait konsep dan
penerapan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam metode pembelajaran dan
asesmen formatif.

Pengembangan Modul Ajar yang Berbasis Diferensiasi
Guru perlu didorong untuk menyusun materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa.

Evaluasi dan Pendampingan Berkala
Sekolah dapat membentuk tim evaluasi internal yang bertugas untuk memantau
dan memberikan umpan balik terkait penerapan Kurikulum Merdeka.
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d) Peningkatan Kualitas P5
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila harus dirancang secara lebih mendalam
dan tidak hanya sebagai kegiatan rutin tahunan.

4. SIMPULAN

Peneliti menarik beberapa kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan dan analisis untuk
menjawab rumusan masalah:

1. Kesimpulan mengenai pemahaman responden akan perbedaan Kurikulum
Merdeka dengan kurikulum sebelumnya:
Semua pendidik dan pemimpin di Sekolah SPK XYZ memahami adanya perbedaan,
pergeseran dari pendekatan yang kaku dan terstandar dalam Kurikulum 2013
menuju pendekatan yang lebih fleksibel, berpusat pada siswa, dan berbasis
capaian pembelajaran, dengan penekanan pada pengembangan karakter melalui
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Sebagian pendidik merasa lebih
nyaman dengan struktur Kurikulum 2013 yang lebih teratur, dengan kompetensi
inti dan dasar yang jelas. Para pemimpin sekolah juga menyadari tantangan dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, terutama terkait integrasinya
dengan kurikulum Cambridge yang memiliki struktur yang lebih serupa dengan
Kurikulum 2013.

2. Kesimpulan mengenai pemahaman responden akan prinsip pembelajaran
dan asesmen yang ideal menurut Kurikulum Merdeka:
Para guru dan pemimpin di Sekolah SPK XYZ memiliki pemahaman yang baik
secara teoretis tentang pembelajaran dan asesmen yang ideal menurut Kurikulum
Merdeka. Mereka memahami pentingnya pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan capaian pembelajaran dan asesmen formatif, namun terdapat
kesenjangan dalam penerapannya. Meskipun memberikan tanggapan positif, pada
praktiknya hampir semua pendidik belum melakukan asesmen awal yang
merupakan tahap penting dalam perencanaan pembelajaran, di mana asesmen
awal ini membantu menentukan capaian pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Mayoritas asesmen masih berbasis standar, bertentangan
dengan filosofi Kurikulum Merdeka yang berpusat pada siswa.

3. Kesimpulan mengenai implementasi P5:
Meskipun terdapat upaya untuk mengadopsi prinsip Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), pelaksanaan P5 di Sekolah SPK XYZ belum sepenuhnya
sesuai dengan prinsip holistik, kontekstual, dan eksploratif sebagaimana
diamanatkan oleh Kurikulum Merdeka. Pemahaman para pendidik dan pemimpin
yang masih ‘parsial’ dan keterbatasan sumber daya menjadi dua faktor tantangan
yang teridentifikasi dalam implementasi P5. Dalam konteks perencanaan, alokasi
waktu pengerjaan proyek belum ideal sehingga menyulitkan terwujudnya
kolaborasi antar ilmu maupun kolaborasi dengan orangtua. Lebih lanjut, manfaat
projek belum sepenuhnya berpusat pada peserta didik, melainkan terfokus pada
kebutuhan implementasi semata.

5. PERNYATAAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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